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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
Bab lima ini berisikan kesimpulan dan rekomendasi dari hasil penelitian. 
Kesimpulan ini merupakan kesesuaian antara hasil kajian teoritis dengan bukti 
empiris. Rekomendasi penelitian diajukan untuk kepentingan pengembangan 
layanan bimbingan dan konseling, lembaga, dan penelitian selanjutnya 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan penelitian bimbingan pribadi-
sosial berbasis teori Baehr untuk mengembangkan karakter intelektual peserta 
didik dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Profil karakter intelektual merupakan gambar secara keseluruhan yang 
diperoleh dari hasil survei menggunakan instrumen karakter intelektual. Hasil 
keseluruhan menunjukkan profil karakter intelektual peserta didik SMA 
Terpadu Riyadlul Huda Tahun Ajaran 2019/2020 secara rata-rata berada pada 
kategori cukup. Karakter intelektual meliputi dari tiga aspek yaitu aspek 
motivasi berpikir, aspek sikap, dan aspek kemampuan. Aspek motivasi 
berpikir mendorong peserta didik untuk keingintahuan, membuka pikiran, dan 
berpikir kreatif. Aspek dari sikap ditandai dengan kejujuran intelektual, 
kerendahan hati, integritas, dan kewaspadaan intelektual peserta didik. Aspek 
kemampuan membuat peserta didik mampu merencanakan pola pikir, 
bertanya secara bijaksan dan mengevaluasi pemikiran. Hasil dari instrumen 
karakter intelektual pada setiap aspek berada pada kategori sedang. Artinya, 
mayoritas peserta didik belum secara baik dan optimal untuk termotivasi 
dalam berpikir, bersikap baik pada pemikiran, dan belum memiliki 
kemampuan yang baik untuk mewujudkan pemikiran.  
2. Rumusan program bimbingan pribadi-sosial setelah diuji kelayakan dapat 
digunakan untuk mengembangkan karakter intelektual peserta didik. Program 
bimbingan pribadi-sosial berbasis teori pendidikan karkter intelektual dari 
Baehr berupaya mengembangkan pemahaman diri tentang nilai-nilai karakter 
dan keterampilan intelektual yang harus dimiliki peserta didik. Program 
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bimbingan pribadi-sosial telah didasarkan validasi pakar dan praktisi 
bimbingan dan konseling yang meliputi: 1) rrasional; 2) deskripsi kebutuhan; 
3) tujuan program; 4) sasaran program; 5) kompetensi guru bimbingan dan 
konseling; 6) peran guru bimbingan dan konseling; 7) action plan; dan 8) 
evaluasi dan indikator keberhasilan.  
3. Bimbingan pribadi-sosial berbasis teori pendidikan karakter intelektual dari 
Baehr menunjukan hasil yang efektif untuk mengembangkan karakter 
intelektual peserta didik. Efektivitas program ditandai dengan meningkatnya 
hampir keseluruhan indikator karakter intelektual secara signifikan 
diantaranya motivasi peserta didik untuk mencari tahu, membuka pikiran, 
berpikir kreatif, sikap jujur secara intelektual, kemampuan merencanakan, 
kemampuan bertanya bijaksana, dan kemampuan mengevaluasi pemikiran. 
Sementara terdapat tiga indikator yang tidak signifikan diantaranya sikap 
rendah hati intelektual, integritas, dan kewaspadaan diri pada pemikiran. 
5.2 Implikasi 
Hasil temuan penelitian memberikan implikasi secara teoritis dan praktis. 
Masing-masing diuraikan sebagai berikut. 
1. Secara teoretis, produk program bimbingan pribadi-sosial berbasis teori 
pendidikan karakter intelektual dari Baehr memberi sumbangan keilmuan 
bagi bimbingan dan konseling, khususnya dalam merancang program 
bimbingan untuk mengembangkan karakter intelektual peserta didik. Secara 
teoritis, pengembangan instrumen karakter intelektual merupakan upaya 
keilmuan untuk mengetahui dasar kebutuhan dalam merancang program 
bimbingan pribadi-sosial. Teori pendidikan karakter intelektual memberikan 
landasan tambahan untuk memilih pendekatan, metode, dan materi bimbingan 
yang sesuai untuk mengembangkan karakter intelektual. 
2. Secara praktis, program bimbingan pribadi-sosial berbasis teori pendidikan 
karakter intelektual dapat dijadikan sebagai landasan dan bahan rujukan 
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program untuk 
mengembangkan karakter intelektual peserta didik.  
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5.3 Rekomendasi 
Berdasarkan temuan penelitian, keterbatasan penelitian, dan simpulan 
penelitian, maka diberikan rekomendasi sebagai berikut. 
1. Rekomendasi Teoretis 
Rekomendasi teoretis diarahkan pada peneliti selanjutnya untuk 
pengembangan keilmuan tentang program bimbingan pribadi-sosial untuk 
mengembangkan karakter intelektual peserta didik. Maka terdapat beberapa 
rekomendasi untuk dilakukan pada peneliti selanjutnya, yaitu: 
a. Penelitian ini menghasilkan instrumen karakter intelektual untuk 
mengungkap profil karakter intelektual peserta didik tingkat Sekolah 
Menengah Atas. Pengujian validitas dan reliabiltas instrumen dilakukan 
kepada peserta didik laki-laki SMA Boarding School Daarut Tauhid 
Ciwaruga Bandung. Penyebaran instrumen yang telah valid dan reliabel 
dilakukan kepada peserta didik SMA Terpadu Riyadlul Huda Bandung 
Barat. Peneliti selanjutnya direkomendasikan untuk melakukan pengujian 
validitas dan reliabitas instrumen yang lebih sempurna dengan upaya 
seperti: 1) sampel yang lebih lengkap dengan hadirnya gender laki-laki 
dan perempuan; 2) Sekolah Menengah Atas dengan status akreditasi yang 
berbeda; dan 3) menggunakan teknis analisis validitas Model Rasch 
sebagai pembanding teknik analisi sebelumnya. 
b. Penelitian ini juga menghasilkan program bimbingan pribadi-sosial 
berbasis teori Baehr untuk mengembangkan karakter intelektual peserta 
didik di SMA Terpadu Riyadlul Huda. Setelah melakukan uji coba 
program, terdapat beberapa indikator dari aspek sikap yang tidak efektif 
signifikan. Peneliti selanjutnya direkomendasikan untuk mengembangkan 
program bimbingan pribadi-sosial berbasis teori Baehr yang lebih 
sempurna dengan metode atau pendekatan berbeda untuk kebutuhan sikap 
pada intelektual. Sesi pertemuan dapat ditambahkan mengingat aspek 
sikap membutuhkan waktu yang lebih lama dibanding aspek lainnya. 
Peneliti selanjutnya dapat menambahkan metode pengumpulan data 
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tentang kondisi karakter intelektual peserta didik setelah uji coba program 
dengan pendekatan kualitatif seperti observasi kelas, wawancara dengan 
pihak sekolah, dan sebagaimya sebagai temuan yang lebih komprehensif. 
2. Rekomendasi Praktis  
Hasil penelitian ini memperoleh instrumen untuk mengukur karakter 
intelektual peserta didik. Secara praktis, instrumen dapat digunakan pada 
peserta didik di tingkat Sekolah Menengah Atas untuk mengukur profil 
karakter intelektual. Tata cara penggunaan instrumen yang dilakukan oleh 
praktisi bimbingan dan konseling dapat dilihat pada panduan operasional 
instrumen karakter intelektual.  
Penelitian ini juga menghasilkan program bimbingan pribadi-sosial 
berbasis teori Baehr untuk mengembangkan karakter intelektual peserta didik. 
Program bimbingan-pribadi sosial berbasis teori Baehr yang dapat 
dilaksanakan di tingkat Sekolah Menengah Atas. Praktisi bimbingan dan 
konseling dapat menggunakan program bimbingan pribadi-sosial berbasis 
teori Baehr berdasarkan panduan operasional pelaksanaan program 
bimbingan dan mengikuti pelatihan untuk menerapkan program bimbingan di 
sekolah melaui kegiatan seminar dan workshop bimbingan dan konseling. 
